ABSTRAK

Tesis ini  berjudul “Implementasi Teologi Multikultural dalam
Pembelajaran Agama di SMA Xaverius Bukittinggi” yang ditulis oleh Sarah
Anofri, NIM 40123002, Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam
Pascasarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN Sjech M.Djamil
Djambek Bukittinggi, Tahun 2025 M/1447 H.

Penelitian ini berangkat dari latar belakang adanya multikulturalisme itu
nyata, identik serta menarik dikaji sebagaimana serta proses hal tersebut bisa
terjadi sehingga terciptanya suasana yang aman dan damai SMA Xaverius
Bukittinggi merupakan satu-satunya sekolah dengan populasi siswanya yang
multikultural yang terdiri dari beragam etnis, seperti etnis Minang, etnis Batak,
dan Tionghoa, selain itu para siswa yang bersekolah disana berasal dari agama
yang berbeda beda pula, seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu dan Budha

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Atau juag
disebut dengan penelitian kualitatif yang mana peneliti lansgung turun untuk
mewawncarainatau mengamati objek yang diteliti. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis kualitatif deskiptif yaitu suatu penelitian yang bukan di
maksud untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan menjelaskan apa adanya
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Metode kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya.

Adapun hasil penelitian ini adalah, pertama Interaksi social yang ada di
SMA Xaverius Bukittinggi seperti adanya komunikasi antar agama, Toleransi
,dan kerja sama antara Islam dan Kristen di Bukittinggi. Kedua pembelajaran
agama yang ada di SMA Xaverius Bukittinggi. Ketiga Implementasi Teologi
Mukltikultural di SMA Xaverius Bukittinggi. Bukittinggi memiliki tantangan
sekaligus potensi besar dalam mewujudkan harmoni dan saling pengertian lintas
keyakinan. Ketiga, bahwa implementasi teologi multikultural terlihat dalam
metode atau pengajaran yang mendorong diskusi-diskusi lintas agama, perspektif,
serta pembiasaan terhadap berpikir kristis dan empatik. Jadi, praktik yang terjadi
di SMA Xaverius Bukittinggi menunjukkan bahwa teologi multikultural dapat
diimplementasikan secara nyata dan harmonis dalam dunia pendidikan. Nilai-nilai
teologis tentang kasih, keadilan, dan penghormatan terhadap sesama telah menjadi
fondasi kuat dalam menciptakan lingkungan belajar yang damai, setara, dan saling
menghargai.

Kata Kunci: Implementasi, Teologi Multikultural, SMA Xaverius
Bukittinggi



ABSTRACT

This thesis is titled “The Implementation of Multicultural Theology in
Religious Education at Xaverius High School Bukittinggi” written by Sarah
Anofri, Student ID 40123002, Master's Program in Islamic Theology and
Philosophy, Faculty of Islamic Theology, Literature, and Da'wah, UIN Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi, 2025 CE/1447 AH.

This study stems from the background of multiculturalism, which is real,
identical, and interesting to study, as well as the process by which it can occur,
thereby creating a safe and peaceful atmosphere. Xaverius Bukittinggi High
School is the only school with a multicultural student population consisting of
various ethnic groups, such as Minang, Batak, and Chinese. Additionally, the
students attending the school come from different religious backgrounds,
including Islam, Catholicism, Protestantism, Hinduism, and Buddhism.

The type of research used is field research. It is also known as qualitative
research, in which the researcher directly interviews or observes the object being
studied. The type of research used is descriptive qualitative research, which is not
intended to test a specific hypothesis, but rather to explain the reality of a
variable, phenomenon, or condition. Qualitative methods are a specific tradition
within the social sciences that fundamentally rely on observing humans and
engaging with them in their own language and terminology.

The results of this study are as follows: first, social interactions at
Xaverius High School in Bukittinggi, such as interfaith communication, tolerance,
and cooperation between Islam and Christianity in Bukittinggi. Second, religious
education at Xaverius High School in Bukittinggi. Third, the implementation of
multicultural theology at SMA Xaverius Bukittinggi. Bukittinggi faces both
challenges and significant potential in fostering harmony and mutual
understanding across faiths. Third, the implementation of multicultural theology
is evident in teaching methods that encourage interfaith discussions, diverse
perspectives, and the cultivation of critical and empathetic thinking. Thus, the
practices at Xaverius High School in Bukittinggi demonstrate that multicultural
theology can be implemented in a practical and harmonious manner in the world
of education. Theological values such as love, justice, and respect for others have
become a strong foundation in creating a peaceful, equal, and mutually respectful
learning environment.
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